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ABSTRAK

Universitas Panca Marga merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang selalu berupaya
meningkatkan mutu internal. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melakukan penilaian terhadap
kinerja dosen di setiap program studi dan fakultas. Dalam proses penilaian kinerja dosen ini perlu sebuah
sistem yang dapat melakukan penilaian secara objektif terhadap kinerja dosen. Sistem pendukung
keputusan (SPK) dengan metode Analytic Hierarchy Process (AHP), yang berperan mengambil
keputusan multi kriteria dalam masalah yang kompleks, dapat dimanfaatkan dalam penilaian kinerja
dosen. Dalam tugas akhir ini dirancang dan dikembangkan sebuah sistem penilaian kinerja dosen dengan
menerapkan metode AHP. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penilaian kinerja dosen mengacu pada
bidang pengajaran yaitu; pedagogik, profesional, sosial, kepribadian dan jumlah Mata Kuliah yang
diampu (JMK). Pada tahap awal dilakukan perhitungan bobot pada tiap kriteria menggunakan kuesioner
pembanding berpasangan. Hasil perhitungan bobot masing-masing kriteria adalah 0,3516 untuk
pedagogik, 0,3109 untuk profesional, 0,1450 untuk sosial, 0,1311 untuk kepribadian dan 0,0534 untuk
JMK. Selanjutnya dilakukan perhitungan antar bobot kriteria dengan bobot alternatif. Hasil dari
perhitungan tersebut diolah sehingga didapat nilai akhir dari masing-masing dosen.

Kata Kunci : Penilaian Kinerja Dosen, Sistem Pendukung Keputusan, Analytic Hierarchy Process (AHP)

ABSTRACT

University of Panca Marga is one of the private universities are always working to improve
internal. One of the efforts is to evaluate the performance of lecturers in the study program and faculty.
In the process of this faculty performance ratings need a system that can make an objective assessment af
the performance of lecturers. Decision support system (DSS) using Analytic Hierarchy Process (AHP),
which plays multi-criteria decision making in a complex matter, can be utilized in the evaluation of
Jaculty performance. In this final project designed and developed an assessment system of faculty
performance by applving the method of AHP. The criteria used in the assessment of faculty performance
refers to the field of teaching, namely; pedagogic, professional, social, personality and the number of
teaching Course (JMK). In the early stages of calculating the weight on each criteria using pairwise
comparison questionnaires. The result of the calculation of the weight of each criterion is for pedagogic
0.3516, 0.3109 to professionals, 0.1450 to social, personality and 0.1311 to 0.0534 to JMK. Furthermore,
the calculation of weighted criteria with weights between alternatives. The results of these calculations is
processed in order to get the final value of each faculty.

Keywords : Performance Assessment Lecturer, Decision Support System, Analytic Hierarchy Process
(AHP)

21




Vol. 5 No. 2 Edisi Nopember 2015

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan lembaga
pendidikan formal yang memiliki peran penting
dalam menciptakan sumberdaya manusia yang
berkualitas dan memiliki keunggulan dalam
berbagai  aspek  kehidupan.  Menghasilkan
sumberdaya yang berkualitas dari  sebuah
perguruan tinggi bukan merupakan pekerjaan
yang  mudah.  Perguruan  tinggi  harus
mengupayakan proses yang sedemikian rupa
sehingga seluruh mahasiswanya berkembang
menjadi sumber daya manusia berkualitas dan
memiliki kompetensi. Dalam hal ini peran dosen
sebagail pengajar dalam proses belajar mengajar
sangatlah penting. Oleh sebab itu, kualitas
seorang  dosen  perlu  ditingkatkan  dan
dikembangkan secara terus menerus dan
proporsional sesuai jabatan fungsionalnya. Selain
itu, agar fungsi dan tugas yang melekat pada
jabatan fungsionalnya dilaksanakan sesuai dengan
aturan yang berlaku, maka diperlukan penilaian
kinerja dosen yang menjamin terjadinya proses
pembelajaran yang berkualitas.

Universitas Panca Marga merupakan
salah satu perguruan tinggi swasta yang terletak di
kabupaten Probolinggo vyang selalu berupaya
meningkatkan mutu  internalnya secara
berkelanjutan  agar dapat bersaing dengan
perguruan tinggi lainnya. Salah satu upaya yang
harus dilakukan adalah dengan melakukan
penilaian terhadap kinerja dosen secara objektif di
setiap fakultas. Dalam proses penilaian kinerja
dosen ini diperlukan sebuah sistem pendukung
keputusan (SPK) yang dapat membantu,
mempercepat  dan  mempermudah  proses
pengambilan keputusan dalam penilaian kinerja
secara lebih objektif.

Analitical Hierarchy Process merupakan
metode pengambilan  keputusanmulti  kriteria
dalam masalah yang kompleks. Metode ini adalah
sebuah kerangka untuk mengambil keputusan
secara  efektif  atas  persoalan  dengan
menyederhanakan dan  mempercepat proses
pengambilan  keputusandengan — memecahkan
persoalan tersebut ke dalam bagian-bagian,
menata bagian atau variabel ini dalam suatu
susunan hirarki, memberi nilai numerik dengan
pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap
variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan
ini untuk menetapkan variabel mana yang
memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak
untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut
[10].

Dalam penelitian  ini,dirancang dan
dikembangkan  sebuah  sistem  pendukung
keputusan penilain  kinerja dosen dengan
menerapkan metode Analytic Hierarchy Process
(AHP).Data yang digunakan dan diolah dalam

22

ISSN: 2088-4591

penelitian ini diperoleh dari hasil pengisian
kuesioner evaluasi kinerja dosen dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang disebarkan pada
sampel mahasiswa di tiap kelas mata kuliah yang
diajarkan oleh tiap dosen di Program Studi Teknik
Elektro.

METODE

Data hasil survey yang dilakukan pada
sampel mahasiswa di tiap kelas mata kuliah yang
diampu oleh 15 dosen digunakan dalam
pengembangan aplikasi ini. Untuk tiap kelas yang
diampu oleh masing-masing dosen disebarkan
kuesioner evaluasi kinerja dosen yang menilai
beberapa aspek dalam pendidikan dan pengajaran
yang meliputi: aspek pedagogik, kompetensi
profesional,  kompetensi  kepribadian,  dan
kompetensi sosial. Dengan asumsi tingkat akurasi
+80 % dan margin eror £17 %, digunakan sampel
sebanyak 10 mahasiswa untuk tiap kelas mata
kuliah yang berjumalah 30 mahasiswa. Data ini
ditambah jumlah mata kuliah yang diampu tiap-
tiap dosen diolah dan digunakan dalam aplikasi
yang dikembangkan dalam penelitian ini.

Aplikasi  ini  dikembangkan dengan
menerapkan metode analytic hierarchy process
(AHP). AHP merupakan suatu model pendukung
keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L.
Saaty. Model pendukung keputusan ini akan
menguraikan masalah multi faktor atau multi
kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki,
hirarki sendiri didefinisikan sebagai suatu
representasi  dari  sebuah permasalahan yang
kompleks dalam suatu struktur multi level dimana
level pertama adalah tujuan, yang diikuti level
faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke
bawah hingga level terakhir dari alternatif.
Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks
dapat diuraikan ke dalam kelompok kelompoknya
yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk
hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih
terstruktur dan sistematis [8].

Prosedur dalam penerapan metode AHP
Dalam menyelesaikan  permasalahan
dengan AHP ada beberapa prosedur yang harus
dipahami, diantaranya adalah sebagai berikut [5]:
1. Menyusun Hierarki
Menyusun hirarki dari permasalahan yang
dihadapi. Penyusunan hirarki dilakukan
dengan menentukan tujuan yang merupakan
sasaran sistem secara keseluruhan pada level
teratas, seperti terlihat dalam Gambar 1,yang
dalam hal ini adalah penilaian kinerja dosen.
Kriteria-kriteria yang digunakan adalah;
aspek pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi
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sosial. Selanjutnya dilakukan penentuan

prioritas element dengan langkah-langkah

berikut:

a. Membuat matriks berpasangan untuk
tiap-tiap kriteria yang digunakan dalam
penilaian  kinerja dosen seperti pada
Tabel 1. Pada Tabel 1. Al — A5 adalah
kriteria-kriteria yang digunakan.

Tabel 1. Matriks perbandingan berpasangan

C | Al | A2 | A3 | A4 | AS
Al | 1
A2 1
A3 1
A4 1
AS 1
b. Mengisi matrik perbandingan
berpasangan dengan hasil survey

perbandingan berpasangan yang dilkukan
terhadap 13 responden yang merupakan
dosen di Fakultas Teknik. Skala
kuatitatif perbandingan antar kriteria
vang diguanakan adalah dalam skala 1
sampai 9 yang dideskripsikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Skala kuantitatif dalam sistem
pendukung keputusan

Vol.5 No.2 Edisi November 2015

mungkin menguatkan
2.4,6.8 Nilai-nilai antara | Nilai ini diberikan bila
2 nilai ada dua kompromi
pertimbangan diantara 2 pilihan
yang berdekatan
Kebalika Jika aktifitas I mendapatsatu angka di

n

banding aktifitas j, maka j mempunyai nilai
kebalikkannya dibanding dengan i

Tingkat
kepenti- Definisi Penjelasan
ngan
1 Kedua elemen Dua elemen
sama pentingnya | mempunyai pengaruh
yang sama besar
terhadap tujuan
3 Elemen yang satu Pengalaman dan
sedikit lebih penilaian sedikit
penting daripada menyokong satu
elemen lainnya elemen dibandingkan
elemen yang lainnya
5 Elemen yang satu Pengalaman dan
lebih penting penilaian sangat kuat
daripada elemen menyokong satu
lainnya elemen dibandingkan
elemen yang lainnya
7 Satu elemen jelas | Satuelemen yang kuat
lebih mutlak di sokong dan
penting daripada dominan terlihat
elemen lainnya dalam praktek
9 Satu elemen Bukti yang
mutlak penting mendukung elemen
daripada elemen yang satu terhadap
lainnya elemen lain memiliki
tingkat penegasan
tertinggi yang

c. Sintesis

Pertimbangan-pertimbangan  terhadap

perbandingan  berpasangan  disintesis

untuk memperoleh keseluruhan prioritas

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menjumlahkan  nilai-nilai  dari
setiap kolom pada matriks.

2) Membagi setiap nilai dari kolom

dengan  total  kolom  yang
bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks.

3) Menjumlahkan  nilai-nilai  dari
setiap matriks dan membaginya
dengan jumlah elemen untuk

mendapatkan nilai rata-rata.
4)  Mengukur konsistensi

AHP mengukur konsistensi pertimbangan dengan
rasio konsistensi (Consistency Ratio). Langkah
langkah dalam menghitung nilai rasio konsistensi
yaitu:

f)

Mengalikan nilai pada kolom pertama
dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai
pada kolom kedua dengan prioritas relatif
elemen kedua, dan seterusnya.
Menjumlahkan setiap baris.

Hasil dari penjumlahan baris dibagikan
dengan elemen prioritas  relatif yang
bersangkutan.

Membagi hasil diatas dengan banyak elemen
yang ada, hasilnya di sebut PrincipleEigen
Value (Epgy ).

Hitung Consistency Index (CI) dengan
rumus:

€f = et E'“.(l)

Dimana 1t adalah banyaknya clemen.
Menghitung Rasio Konsistensi/Consistency
Ratio (CR) dengan rumus:
i
er - £0)

Dimana CRadalah Consistency Ratio, CI

adalahConsistency  Index, dan RI
adalahRandom Consistency Index.
Berdasarkan perhitungan saaty dengan
menggunakan 500 sampel, jika

pertimbangan memilih acak dari skala 1/9,
1/8, ... 1, 2, ..., 9 akan diperoleh rata-rata
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konsistensi untuk matriks yang berbeda
seperti Tabel 3.

Tabel 3. Nilai rata-rata konsistensi

Ukuran Matriks Random
Consistency Tabel 5. Matriks perbandingan berpasangan untuk
1 0,00 kriteria yang dinormalisasikan
2 0,00 — .
3 0,58 Profe Kepri
4 0,90 Kriteri | Peda- - ) -
5 1,12 o s Sosial badi IMK
6 124 a gogik | siona adia
7 132 1 n
g }’3; Peda- | 0,377 | 0.433 | 0354 | 0313 | 0279
10 1:49 gogik 2 1 9 - 6
Profesi | 0,253 | 0,290 | 0371 | 0,295 | 0,343
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil survey perbandingan berpasangan -onal L 7 8 1 6
yang dilakukan terhadap 13 responden diolah dan 0.149 | 0,110 | 0,140 | 0235 | 0,128
dibentuk ke dalam matrik  perbandingan Sosial ; | o 4 ;

berpasangan seperti yang terlihat pada Tabel 4.

_ _ Kepri- | 0,146 | 0.120 | 0,073 | 0,121 | 0,193
Tabel 4. Matriks perbandingan berpasangan untuk )
tiap kriteria badian 8 1 0 9 8

- - . 0,073 | 0,045 | 0,059 | 0,034 | 0,054
Peda- | Profe- | Sosial | Kepri- | IMK IMK

Krite- 2 9 4 2 3
gogik | sional badia

ria
n Tabel 6.Hasil eigen vector

Pedag 1 1,49 2,52 2,57 5,15

. Eigen
o-gik z Vector
Profes | 0,671 1 2,64 242 6,33 1,7582 | 0,3516
i-onal 1 1,5543 | 0,3109

0,7251 | 0,1450
0,6556 | 0,1311
8 8 0,2670 | 0,0534

Sosial | 0,396 | 0,378 1 1,93 2,37

Kepri- | 0,389 | 0,413 | 0,518 1 3,57
badia | 5 : Dari hasil perhitungan pada tabel di atas
menunjukkan  bahwa  kriteria  pedagogik
n merupakan kriteria yang paling penting dalam

penilaian kinerja dosen dengan bobot 03516,
IMK | 0,194 | 0,158 | 0,421 | 0,280 : diikuti kriteria profesional dengan nilai bobot
2 0 9 1 0,3109, kemudian kriteria sosial dengan nilai

bobot 0.1450, kriteria kepribadian dengan nilai
z 2,651 | 3,440 | 7,100 | 8,200 | 18,420 bobot 0,1311, dan kriteria JMK(Jumlah Mata
2 0 0 1 0 Kuliah yang diampu) dengan nilai bobot 0,0534

Tabel 7.Hasil perkalian matriks antaraFigen

Selanjutnya pada tiap kolom pada Tabel Vector dengan kolom pertama

4.dibagi dengan jumlah kolom yang bersangkutan

dan akan diperoleh bobot relatif yang Kriteria Hasil
dinormalkan. Nilai eigen vector dihasilkan dari _
rata-rata bobot relatif untuk setiap baris. Hasilnya Pedagogik 1,7922

dapat dilihat pada Tabel 5.
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Profesional 1,5849
Sosial 0,7819
Kepribadian 0,6621
IMK 0,2687

Selanjutnya nilai eigen maksimum (£,..,)
didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian
kolom pertama dengan eigen vector. Nilai eigen
maksimum yang diperoleh adalah sebagai berikut

117922 1584¢ 07819 (Q.662

Vol.5 No.2 Edisi November 2015

Sebuah aplikasi penilaian kinerja dosen
telah berhasil dikembangkan dengan menerapkan
algorima AHP. Hasil pengujian  aplikasi
menunjukkan aplikasi yang dikembangkan dapat
bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Semua
fitur yang disedikan berjalan dengan baik dan
proses perhitungan dan penentuan penilaian
kinerja dosen bekerja sesuai dengan algoritma
AHP. Aplikasi ini menghasilkan keluaran berupa
dokumen laporan prioritas kinerja dosen yang
merupakan hasil dari penerapan metode AHP.

0.2687

taw = 5003516 T 03109 T 0,1450 T 01311 T 0,093

Dengan 5 kriteria (n) yang digunakan,
nilai indeks konsistensi dapat diperoleh dengan
menggunakan persamaan (1) dan diperoleh indeks
konsistensi (CI) sebesar 0,0268.Untuk n = 5,
R = 1,12 (Tabel 3), diperoleh Rasio
Konsistensi (€R) dari persamaan (2) sebesar
0,0239. Karena CR < 0,100 berarti preferensi
responden  dapat  dikatakankonsisten.Untuk
memperoleh hasil akhir berupa prioritas/ranking
penilaian kinerja dosen setiap nilai kriteria pada
penilaian kinerja dosen, yang diperoleh dari
kuesioner yang disebar pada mahasiswa di tiap-
tiap mata kuliah yang diampu tiap dosen,
dikalikan denganeigen vector kriteria yaitu Tabel
1 Dari  hasil  perhitungan,  diperoleh
prioritas/ranking penilaian kinerja dosen seperti
terlihat pada Tabel 8.

Tabel8. Hasil Ranking Penilaian Kinerja Dosen

No. | Nama Dosen Hasil Akhir
1. NH 5.8808
2. Al 5,6305
3. HW 5.5980
4. KM 5.4057
5. DPK 5.3952
6. AS 5.3453
7. 1Z 5.1104
8. MS 5.0840
9. TA 4.9852
10. DIH 4.7645
11. MH 4.6246
12. |RY 3.8476
13. | IM 3.8289
14 |EV 3.8067
15. |DAI 2.1314

INPUT BOBOT KRITERIA

Gambar 4. Analisis Hasil

© Gambar 6. Laporan penilaian kinerja dosen
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SIMPULAN

Dari  hasil penelitian  yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
aplikasi  penilaian  kinerja  dosen  yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam pengambil keputusan dalam penilaian
kinerja dosen.Metode AHP digunakan dalam
memecahkan masalah penilaian kinerja dosen.
Hasilperhitungan  dengan metode  tersebut
diperolehhasil  bahwa kriteria yang paling
diprioritaskan dalam penilaian kinerja dosen
adalah pedagogik diikuti oleh kriteria lain yaitu
professional, sosial, kepribadian dan IMK
(Jumlah Mata Kuliah yang diampu). Aplikasi
yang dikembangkan dapat bekerja dengan baik
dan berhasil menjalankan algoritma AHP untuk
menentukan prioritas kinerja dosen.
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